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= Berat volume (gram/cm®)

= Berat benda kering uji oven (gram)

= Volume benda uji (cm®)

= Berat jenis curah (gram/cm®)

= Berat piknometer berisi air (gram)

= Berat piknometer berisi air dan benda uji (gram)
= Berat benda uji kondisi SSD (gram)

= Berat jenis jenuh kering permukaan (gram/cm?)
= Berat jenis semu (gram/cm?®)

= Berat agregat kering oven (gram)

= Berat agregat kering oven setelah dicuci (gram)
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= Jarak (bentang) antar dua garis perletakan (mm)
= Lebar tampang lintang patah arah horizontal (mm)
= Lebar tampang lintang patah arah vertikal (mm)
= Jarak rata-rata antara tampang lintang patah (mm)
= Diameter silinder (mm)

= Kuat geser diagonal (MPa)

= Berat alat bantu (kg)

= Koefisien friksi

= Lebar benda uji geser (mm)

= Tebal benda uji geser (mm)

= Persen daerah bruto yang padat

= Perubahan panjang akibat beban P (mm)
= Berat satuan beton (kg/m?®)

XV



™
UL
uG
ub
UTM
IWM
MHB
ASTM
PUBI
SNI
PLTU
PC
PS
BK
FA
HVS

= Uji kuat tekan Beton Kertas

= Uji kuat lentur dinding

= Uji kuat geser dinding

= Uji kuat desak

= Universal testing machine

= Intellect Worker Microcontroller

= Modulus halus butir

= American standart testing and material
= Peraturan umum bahan bangunan di Indonesia
= Standar nasional Indonesia

= Pembangkit listrik tenaga uap

= Portland Cement

= Pasir

= Bubur kertas

= Fly ash

= Houtvrij schrijfpapier

XVi



